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Abstract: Indonesia's economic and social transformation has been
significantly reinforced by the implementation of the Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS) through digitalization. This
research investigates the impact of the implementation of QRIS on the
digitalization of MSMESs in the promotion of religious moderation and
the establishment of social harmony. This research discovered that the
adoption of QRIS not only enhances transaction efficiency and
financial inclusion, but also fortifies social interactions among
individuals from a variety of backgrounds, through surveys and direct
assistance to 30 M.mfs in Pudakpayunh Village. The findings
indicate that QRIS plays a role in the reduction of economic
inequality, the enhanrem of welfare, and the reinforcement of

ethical values in business, all of which contribute to §E)establishment
of a more harmonious amwmdemre social life. As a result, the
implementation of QRIS is not only pertinent in an economic context,
but also as a means of enhancing social cohesion and diversity in
Indonesia.

Abstrak

Digitalisasi melalui QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) telah menjadi salah satu
langkah penting dalam mendukung transformasi ekonomi dan sosial di Indonesia. Penelitian ini mengeksplorasi
peran digitalisasi UMKM melalui penerapan QRIS dalam mendorong moderasi beragama dan menciptakan
harmoni sosial. Melalui survei dan pendeuangam langsung kepada 30 UMKM di Kelurahan Pudakpayunh,
penelitian ini menemukan bahwa adopsi QRIS tidak hanya meningkatkan efisiensi transaksi dan inklusi
keuangan, tetapi juga memperkuat interaksi sosial antar individu dari latar belakang yang beragam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa QRIS berkontribusi pada pengurangan ketimpangan ekonomi, peningkatan
kesejahteraan, dan penguatan nilai-nilai etis dalam bisnis yang mendukung terciptanya kehidupan sosial yang
lebih harmonis dan moderat. Dengan demikian, implementasi QRIS tidak hanya relevan dalam konteks
ekonomi, tetapi juga sebagai alat untuk memperkuat kohesi sosial dan keberagaman di Indonesia.

Kata Kunci: QRIS, Moderasi, Literasi, UMKM, Pembayaran Digital.

1. PENDAHULUAN
Di era digitalisasi yang pesat ini, transformasi teknologi tidak hanya mempengaruhi
aspek ekonomi, tetapi juga memiliki dampak luas terhadap dinamika sosial dan keagamaan.

Salah satu inisiatif penting dalam rangka mendukung transformasi ekonomi di Indonesia




adalah implementasi QRIS (uick Response Cﬁ Indonesian Standard), yang dirancang
khusus untuk memfasilitasi transaksi digital, terutama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Dengan kemudahan akses teknologi ini, UMKM di berbagai pelosok
Indonesia dapat lebih mudah terhubung dengan pasar yang lebih luas, meningkatkan daya
saing, dan pada akhirnya mendorong kesejahteraan ekonomi (Arta Setiawan W & Luh Putu
Mahyuni, 2020; Hutagalung et al., 2021; Aliyah, 2022).

Namun, selain aspek ekonomi, digitalisasi melalui QRIS juga memiliki potensi untuk
mendorong moderasi beragama dan menciptakan harmoni sosial. QRIS tidak hanya berfungsi
sebagai alat pembayaran, tetapi juga dapat menjadi jembatan untuk memperkuat interaksi
antar individu dari latar belakang yang berbeda. Dalam konteks ini, digitalisasi dapat
membantu mengurangi kesenjangan sosial dan memperkuat toleransi antarumat beragama,
karena transaksi yang dilakukan melalui QRIS dapat melibatkan berbagai komunitas,
sehingga menciptakan ruang untuk dialog dan kolaborasi (Putra et al., 2023; Latifah, 2023).

Lebih jauh lagi, digitalisasi UMKM melalui QRIS dapat berkontribusi pada moderasi
beragama dengan memberikan akses yang lebih luas kepada pelaku usaha untuk
berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi yang inklusif. Hal ini dapat mengurangi stigma negatif
yang sering kali mengelilingi kelompok tertentu, serta mendorong pengembangan produk
yang mencerminkan keberagaman budaya dan agama di Indonesia (Mansir & Tumin, 2022;
Regif et al., 2023). Dengan demikian, QRIS dapat berfungsi sebagai alat untuk memperkuat
harmoni sosial, di mana pelaku UMKM dari berbagai latar belakang dapat saling mendukung
dan berkolaborasi dalam menciptakan nilai ekonomi yang lebih besar.

Artikel ini akan membahas bagaimana digitalisasi UMKM melalui QRIS dapat
berperan dalam memperkuat moderasi beragama dan memajukan kehidupan sosial yang
harmonis di Indonesia. Melalui analisis berbagai studi dan data empiris, diharapkan dapat
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak positit dari digitalisasi ini

terhadap masyarakat dan interaksi sosial di Indonesia.

2. METODE

Digitalisasi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui penggunaan Quick
Response Indonesia Standard (QRIS) memiliki peran penting dalam mendorong moderasi
beragama dan harmoni sosial di masyarakat. QRIS, sebagai sistem pembayaran digital, tidak
hanya mempermudah transaksi tetapi juga dapat berkontribusi pada penguatan interaksi sosial
di antara pelaku UMKM dan konsumen dari berbagai latar belakang.

Pertama, penerapan QRIS di kalangan UMKM dapat meningkatkan inklusi keuangan,




yang meru%kan langkah awal menuju moderasi beragama. Dengan memfasilitasi transaksi
non-tunai, QRIS memungkinkan UMKM untuk menjangkau lebih banyak konsumen,
termasuk merﬁa yang lebih memilih metode pembayaran digital. Penelitian menunjukkan
bahwa adopsi QRIS dapat meningkatkan efisiensi transaksi dan memperluas basis pelanggan
UMKM, yang pada gilirannya dapat memperkuat hubungan sosial di komunitas (Arta
Setiawan W & Luh Putu Mahyuni, 2020, Pangestu, 2022; Hutagalung et al ., 2021). Selain itu,
QRIS juga dapat membantu mengurangi stigma negatif terhadap transaksi keuangan, yang
sering kali terkait dengan praktik-praktik tertentu dalam masyarakat (Mahyuni & Setiawan,
2022).

Kedua, sosialisasi dan edukasi mengenai QRIS yang dilakukan oleh maha%wa KKN
berfungsi untuk meningkatkan literasi digital di kalangan pelaku UMKM. Dengan memahami
cara kerja QRIS dan manfaatnya, pemilik UMKM dapat lebih percaya diri dalam melakukan
transaksi non-tunai. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pemahaman yang baik tentang
teknologi pembayaran digital berkontribusi pada niat penggunaan yang lebih tinggi di
kalangan UMKM (Latifah, 2023). Melalui pelatihan dan pendampingan, mahasiswa KKN
tidak hanya membantu UMKM dalam aspek teknis, tetapi juga membangun rasa saling
percaya dan kolaborasi di antara pelaku usaha, yang penting untuk menciptakan harmoni
social (Prakoso et al.,2023).

Ketiga, QRIS juga dapat berfungsi sebagai alat untuk mempromosikan nilai-nilai
moderasi beragama. Dengan memfasilitasi transaksi yang lebih efisien dan transparan, QRIS
dapat mengurangi potensi konflik yang mungkin timbul dari ketidakpuasan dalam transaksi
tunai. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pembayaran digital dapat mengurangi
ketegangan sosial yang sering muncul dalam transaksi yang melibatkan vang tunai, terutama
dalam konteks komunitaéyang beragam (Here & Kelen, 2022; Furqorina et al., 2023).
Dengan demikian, QRIS tidak hanya berfungsi sebagai alat pembayaran, tetapi juga sebagai

sarana untuk membangun hubungan yang lebih harmonis di antara anggota masyarakat.
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Akhirnya, pemantauan dan evaluasi yang dilakukan setelah implementasi QRIS akan

memberikan wawasan berharga tentang dampak sosial dari digitalisasi ini. Dengan

mengumpulkan umpan balik dari pemilik UMKM, mahasiswa KKN dapat menilai efektivitas

penggunaan QRIS dalam meningkatkan interaksi sosial dan moderasi beragama di komunitas

terseb% Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa evaluasi berkelanjutan dapat membantu

dalam merumuskan strategi yang lebih baik untuk mendorong adopsi teknologi di kalangan

UMKM (Astuti et al., 2023; Aman et al., 2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pelaksanaan Program Kerja Mahasiswa KKN: Pembuatan QRIS untuk UMKM

Melalui Survey Langsung:

1.

Pelaksanaan Survey Langsung

Jumlah UMKM yang Disurvei : Sebanyak 30 UMKM di Kelurahan Pudakpayung
menjadi target survei dalam program ini. Survei dilakukan dengan metode wawancara
langsung dan observasi di lokasi usaha.

Respon Pemilik Usaha : Dari 30 UMKM yang disurvei, sebanyak 50% pemilik usaha
menyatakan ketertarikan untuk menggunakan QRIS sebagai salah satu metode
pembayaran. Sebanyak 25% sudah menggunakan QRIS, sebanyak 15% sudah
mengenal QRIS namun belum menggunakannya, sementara 10% sisanya belum
memahami konsep pembayaran digital.

Pendampingan Pendaftaran QRIS

Jumlah UMKM yang Mendaftar : Dari total 30 UMKM yang disurvei, 15 UMKM




berhasil didaftarkan sebagai merchant QRIS dengan bantuan mahasiswa KKN. Proses
pendaftaran mencakup:

Pengisian formulir pendaftaran QRIS.

Pendampingan dalam melengkapi dokumen yang diperlukan.

Proses Verifikasi : Dari 15 UMKM yang mendaftar, 10 UMKM telah berhasil
diverifikasi dan sudah mulai menggunakan QRIS untuk transaksi harian mereka. 5

UMKM lainnya masih dalam proses verifikasi karena kendala dokumen.

. Pemantauan dan Evaluasi

Feedback UMKM:

Sebanyak 80% UMKM yang telah menggunakan QRIS melaporkan peningkatan
dalam volume transaksi harian, terutama dari pelanggan yang lebih suka
menggunakan metode pembayaran digital.

Sebagian besar pemilik UMKM (90%) merasa puas dengan kemudahan penggunaan
QRIS dan menyatakan bahwa metode pembayaran ini memudahkan mereka dalam
pencatatan keuangan.

Tantangan yang Dihadapi : Beberapa UMKM melaporkan kendala awal dalam
memahami penggunaan aplikasi mobile terkait QRIS dan menghadapi masalah teknis
seperti koneksi internet yang kurang stabil. Namun, masalah ini dapat diatasi dengan

pendampingan lanjutan oleh mahasiswa KKN.

. Evaluasi Keseluruhan

Capaian Target : Program kerja ini berhasil mencapai 60% dari target awal
pendaftaran QRIS untuk 30 UMKM.

Dampak Positif : Meningkatkan literasi digital dan inklusi keuangan di komunitas
lokal.

Memperkuat jaringan kerja sama antara UMKM dengan lembaga keuangan lokal.
Mendorong adopsi teknologi digital dalam transaksi sehari-hari di kalangan pelaku
UMKM.

. Rekomendasi Tindak Lanjut

Pendampingan Berkelanjutan: Disarankan adanya pendampingan lanjutan untuk
UMKM, terutama dalam mengatasi kendala teknis dan memaksimalkan manfaat
QRIS.

Peningkatan Infrastruktur : Perlu ada dukungan infrastruktur, terutama akses internet
yang lebih stabil, untuk mendukung penggunaan QRIS secara maksimal.

Pengembangan Program Edukasi Digital : Menyelenggarakan program edukasi




berkelanjutan terkait literasi digital untuk memperluas pemahaman pelaku usaha
tentang potensi teknologi dalam bisnis mereka.

Setelah melakukan Program Kerja Mahasiswa KKN: Pembuatan QRIS untuk UMKM

Melalui Survey Langsung ada beberapa pembahasan ayng perlu di ketahui, di antaranya:

1.

Digitalisasi dan Kesejahteraan Ekonomi

QRIS merupakan sebuah inovasi yang memudahkan UMKM dalam melakukan
transaksi secara non-tunai. Dengan penggunaan QRIS, pelaku UMKM dapat
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya transaksi, serta memperluas
jangkauan pasar. Peningkatan kesejahteraan ekonomi yang dihasilkan dari digitalisasi
ini tidak hanya berdampak pada penguatan daya saing bisnis, tetapi juga pada
stabilitas sosial. Ketika kesejahteraan masyarakat meningkat, kondisi sosial menjadi
lebih kondusif, yang pada gilirannya dapat mengurangi potensi munculnya
ekstremisme dan radikalisme yang sering kali dipicu oleh ketidakpuasan ekonomi
(Sari & Adinugraha, 2021; Hutagalung et al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa
digitalisasi melalui QRIS dapat memberikan akses yang lebih baik kepada UMKM,
sehingga meningkatkan pendapatan dan menciptakan lapangan kerja, yang pada
akhirnya berkontribusi pada stabilitas social (Sochiffan, 2022; (Anjarwati et al.,
2023).

Inklusi Sosial Ekonomi Sebagai Landasan Moderasi Beragama

Salah satu tujuan utama dari penerapan QRIS adalah meningkatkan inklusi keuangan,
dengan menjangkau UMKM yang sebelumnya mungkin sulit mengakses layanan
perbankan konvensional. Dengan membuka akses keuangan bagi semua lapisan
masyarakat, QRIS berperan dalam mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi.
Inklusi ini tidak hanya menciptakan keadilan sosial, tetapi juga mendorong
terciptanya sikap saling menghargai dan moderasi dalam beragama. Masyarakat yang
merasa diperlakukan adil dan memiliki akses yang setara terhadap peluang ekonomi
cenderung lebih terbuka, toleran, dan mendukung keberagaman (Kosasih, 2019;
Anggarini, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa inklusi keuangan yang ditawarkan
oleh QRIS dapat memperkuat hubungan antar komunitas, sehingga menciptakan

lingkungan yang lebih harmonis (Iffan et al., 2020).

. QRIS sebagai Penguat Nilai-Nilai Etis dalam Bisnis

Dalam proses digitalisasi melalui QRIS, pelaku UMKM dituntut untuk menerapkan
nilai-nilai etis dalam berbisnis, seperti kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab

sosial. Nilai-nilai ini sejalan dengan ajaran agama yang moderat dan mendorong




kehidupan yang berkeadilan. Dalam konteks ini, QRIS tidak hanya menjadi alat
transaksi ekonomi, tetapi juga medium untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip moral
dalam operasional bisnis sehari-hari. Dengan demikian, moderasi beragama dapat
tumbuh di tengah masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai etis dalam berbagai
aspek kehidupan (Hasanah, 2023; (Sholihah & Nurhapsari, 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai etis dalam bisnis dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap pelaku UMKM, yang pada gilirannya memperkuat
moderasi beragama (Indah Kusumaningtyas & Budiantara, 2023; Astuti et al., 2023).
4. Membangun Harmoni Sosial melalui Pengurangan Ketimpangan Ekonomi

Ketimpangan ekonomi sering kali menjadi sumber ketegangan dan konflik dalam
masyarakat. Dengan memberdayakan UMKM melalui QRIS, ketimpangan ini dapat
diminimalisir, sehingga potensi konflik sosial berkurang. Dalam masyarakat yang
lebih sejahtera dan adil, interaksi sosial cenderung lebih harmonis, dan moderasi
beragama lebih mudah diterapkan. QRIS, dengan memberikan peluang ekonomi yang
setara bagi UMKM di seluruh pelosok negeri, berkontribusi pada pembangunan
harmoni sosial yang kuat dan berkelanjutan (Riza Amalia Rifani, 2023; Noor &
Ramadhani, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa ketika UMKM diberdayakan
secara ekonomi, mereka lebih mampu berkontribusi pada komunitas mereka, yang
pada gilirannya mengurangi ketegangan sosial dan meningkatkan kerjasama antar

kelompok (Wisnalmawati et al., 2023; Nasrullah et al., 2022).

6. DISKUSI (Times New Roman, size 12)

Digitalisasi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui penggunaan Quick
Response Indonesian Standard (QRIS) berperan penting dalam mendorong moderasi
beragama dan harmoni sosial. Hasil dari program kerja mahasiswa KKN yang melibatkan
survei langsung terhadap 30 UMKM di Kelurahan Pudakpayun menunjukkan bahwa 50%
pemilik usaha tertarik untuk menggunakan QRIS, sementara 25%  sudah
mengimplementasikannya. Hal ini mencerminkan potensi QRIS dalam meningkatkan inklusi
keuangan dan literasi digital di kalangan pelaku UMKM, yang pada gilirannya dapat
memperkuat stabilitas sosial dan mengurangi potensi ekstremisme yang sering kali muncul
akibat ketidakpuasan ekonomi (Sentiya et al., 2023; Arta Setiawan W & Luh Putu Mahyuni,
2020).

Penerapan QRIS tidak hanya memberikan kemudahan dalam transaksi non-tunai,




tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi. Dengan -efisiensi
operasional yang lebih baik dan pengurangan biaya transaksi, UMKM dapat memperluas
jangkauan pasar mereka. Penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi melalui QRIS dapat
meningkatkan pendapatan dan menciptakan lapangan kerja, yang berkontribusi pada stabilitas
social (Indah Kusumaningtyas & Budiantara, 2023; Latifah, 2023). Selain itu, 80% UMKM
yang menggunakan QRIS melaporkan peningkatan volume transaksi harian, yang

menunjukkan dampak positif dari adopsi teknologi digital ini (Riza Amalia Rifani, 2023).

Inklusi sosial ekonomi yang dihasilkan dari penggunaan QRIS juga berfungsi sebagai
landasan untuk moderasi beragama. Dengan memberikan akses keuangan yang lebih luas
kepada UMKM, QRIS membantu mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi, menciptakan
keadilan sosial yang mendorong sikap saling menghargai di antara masyarakat. Penelitian
menunjukkan bahwa masyarakat yang merasa diperlakukan adil cenderung lebih terbuka dan
toleran, yang sangat penting dalam konteks keberagaman (Waruwu et al., 2020). QRIS,
dengan demikian, berperan dalam memperkuat hubungan antar komunitas dan menciptakan

lingkungan yang lebih harmonis (Linda et al., 2023).

Lebih jauh lagi, QRIS berfungsi sebagai penguat nilai-nilai etis dalam bisnis. Pelaku
UMKM yang menggunakan QRIS diharapkan untuk menerapkan prinsip-prinsip moral
seperti kejujuran dan transparansi, yang sejalan dengan ajaran agama yang moderat.
Penerapan nilai-nilai etis ini dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pelaku
UMKM, yang pada gilirannya memperkuat moderasi beragama (Edwin Zusrony et al., 2023;
Sholihah & Nurhapsari, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa ketika nilai-nilai etis
diintegrasikan dalam operasional bisnis, moderasi beragama dapat tumbuh di tengah

masyarakat (Latifah, 2023).

Akhirnya, pemberdayaan UMKM melalui QRIS juga berkontribusi pada pengurangan
ketimpangan ekonomi, yang sering menjadi sumber ketegangan sosial. Dengan
memberdayakan UMKM, QRIS membantu menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera dan
adil, di mana interaksi sosial menjadi lebih harmonis dan moderasi beragama lebih mudah
diterapkan (Swasono et al., 2023; Caron & Markusen, 2016). Penelitian menunjukkan bahwa
ketika UMKM diberdayakan secara ekonomi, mereka lebih mampu berkontribusi pada
komunitas mereka, yang mengurangi ketegangan sosial dan meningkatkan kerjasama antar

kelompok (Nurdina et al., 2021).




Gambar 1. Foto bersama salah satu Peserta UMKM di Toko Atharrazka Pop Tea saat
Penyerahan QRIS

Gambar 2. Foto bersama salah satu Peserta UMKM di Toko Demacell saat
Penyerahan QRIS




Gambar 3. Foto bersama salah satu Peserta UMKM di Toko Es The Hanti9 saat
Penyerahan QRIS

7. KESIMPULAN

Digitalisasi UMKM melalui QRIS bukan hanya sebuah upaya untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas ekonomi, tetapi juga memiliki peran penting dalam mendorong
moderasi beragama dan menciptakan harmoni sosial. Melalui analisis yang mendalam
terhadap hasil survei, pendampingan, dan evaluasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
QRIS tidak hanya berfungsi sebagai alat pembayaran yang efisien, tetapi juga sebagai
jembatan untuk memperkuat interaksi sosial antar individu dari latar belakang yang beragam.

Dengan meningkatkan kesejahteraan ekonomi, mendorong inklusi sosial, memperkuat
nilai-nilai etis dalam bisnis, dan mengurangi ketimpangan sosial. QRIS membantu
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi kehidupan sosial yang harmonis dan moderat.
Akhirnya, digitalisasi UMKM melalui QRIS berkontribusi pada pengurangan ketimpangan
ekonomi, yang sering kali menjadi sumber ketegangan dan konflik dalam masyarakat.
Dengan memberdayakan UMKM, QRIS menciptakan peluang ekonomi yang setara, sehingga
memperkuat harmoni sosial dan moderasi beragama.

Oleh karena itu, implementasi QRIS tidak hanya relevan dalam konteks ekonomi,
tetapi juga sebagai alat untuk memperkuat kohesi sosial dan keberagaman yang seimbang di
Indonesia. Serta, penting untuk melanjutkan pendampingan dan pengembangan infrastruktur
yang mendukung penggunaan QRIS, serta menyelenggarakan program edukasi berkelanjutan

untuk memperluas pemahaman pelaku usaha tentang potensi teknologi dalam bisnis mereka.




Dengan langkah-langkah ini, diharapkan QRIS dapat terus berperan sebagai alat yang efektif
dalam mendorong moderasi beragama dan menciptakan masyarakat yang harmonis di

Indonesia.
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